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Abstrak - Perkembangan industri manufaktur menuntut 

efisiensi tinggi, namun PT XYZ yang bergerak di bidang suku 

cadang otomotif mengalami penurunan kualitas output akibat 

sistem perbaikan berkelanjutan (kaizen) yang belum optimal. 

Permasalahan utama adalah pengelolaan kaizen fee yang 

masih dilakukan secara manual menggunakan kertas, 

mengakibatkan risiko kehilangan data, sulit dimonitor, dan 

proses persetujuan yang lambat. Penelitian ini bertujuan 

merancang sistem informasi berbasis website bernama 

Creative Solution Concept untuk mendigitalisasi proses 

pengajuan dan persetujuan usulan perbaikan. Metode 

pengembangan sistem yang digunakan adalah System 

Development Life Cycle (SDLC) model Waterfall, dengan 

bahasa pemrograman PHP Native dan pengujian 

fungsionalitas menggunakan metode Black Box Testing. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa seluruh fitur sistem, mulai 

dari input usulan, persetujuan berjenjang (approval), hingga 

rekapitulasi laporan, berjalan sesuai fungsinya. Disimpulkan 

bahwa sistem ini memberikan kontribusi signifikan dalam 

meningkatkan efisiensi waktu persetujuan, menjamin 

keamanan data historis perbaikan, serta memudahkan 

manajemen dalam mengambil keputusan berbasis data real-

time. 

Kata Kunci - creative solution concept, sistem informasi, 

kaizen fee, SDLC, industri manufaktur 

Abstract - The development of the manufacturing industry 

demands high efficiency, but PT XYZ, which operates in 

automotive spare parts, is experiencing a decline in output 

quality due to a suboptimal continuous improvement (kaizen) 

system. The main problem is the management of the kaizen fee, 

which is still carried out manually using paper, resulting in the 

risk of data loss, difficulty in monitoring, and slow approval 

processes. This study aims to design a website-based 

information system called Creative Solution Concept to digitize 

the submission and approval process of improvement 

proposals. The system development method used is the System 

Development Life Cycle (SDLC) Waterfall model, with Native 

PHP programming language and functionality testing using the 

Black Box Testing method. The results showed that all system 

features, ranging from proposal input, tiered approval, to 

report recapitulation, ran according to their functions. It is 

concluded that this system contributes significantly to 

increasing approval time efficiency, ensuring the security of 

historical improvement data, and facilitating management in 

making real-time data-based decisions. 

Keywords - automotive industry, creative solution concept, 

information systems, kaizen fee, website 

I.  PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi di era modern 

mendorong perusahaan untuk beradaptasi dan menerapkan 

sistem yang lebih canggih agar dapat bersaing secara global. 

Perusahaan yang berhasil adalah perusahaan yang mampu 

mengelola aktivitas kerja secara konsisten dan disiplin 

melalui sistem yang efektif. Namun, pesatnya 

perkembangan teknologi tidak lepas dari berbagai 

tantangan, baik dari dalam maupun luar perusahaan [1]. 

Banyak perusahaan menghadapi kendala seperti 

keterlambatan pengiriman, barang cacat, part minus, hingga 

pemborosan dalam proses produksi. Faktor penyebab 

masalah tersebut antara lain prosedur kerja yang kurang 

optimal, sistem yang belum maksimal, dan human error. 

Ketidakefektifan proses produksi berdampak besar pada 

produktivitas perusahaan sehingga diperlukan solusi yang 

tepat dan cepat. 

PT XYZ, perusahaan sparepart otomotif di Cikarang, 

mengalami penurunan kualitas baik dari segi output maupun 

kinerja karyawannya. Untuk mengatasi hal tersebut, 

perusahaan menerapkan kaizen fee sebagai wadah bagi 

karyawan dalam memberikan solusi terhadap masalah yang 

ditemukan. Setiap usulan dijelaskan secara rinci, diuji 

manfaatnya, dan apabila dinilai layak, akan dijadikan 

prosedur baru yang diterapkan di perusahaan [3].Proses 

kaizen memiliki beberapa tahapan, mulai dari pengisian 

identitas pengusul, penjelasan masalah dan usulan 

perbaikan, gambaran kondisi setelah perbaikan, hingga 

halaman persetujuan atasan. Namun, penggunaan kaizen 

secara manual dengan kertas dinilai tidak efektif karena 

berisiko hilang, sulit dimonitor, dan membuat karyawan 

enggan memberikan usulan secara langsung. Oleh karena 

itu, penelitian dilakukan untuk merancang sistem kaizen 

berbasis website menggunakan PHP Native dengan 

pendekatan kuantitatif dan metode pengembangan sistem 

SDLC [4]. 

Sejalan dengan hal tersebut, beberapa penelitian 

terdahulu telah membahas digitalisasi industri. Penelitian 

oleh Haryati et al. (2021) menunjukkan bahwa penerapan 

metode Waterfall pada sistem informasi penjualan mampu 

meningkatkan akurasi data transaksi [1]. Selain itu, studi 

mengenai penerapan Kaizen di industri manufaktur oleh 

Fatkhurrohman (2016) menegaskan bahwa kaizen efektif 

mengurangi produk cacat, namun penelitian tersebut masih 

berfokus pada penerapan manual tanpa integrasi sistem 

informasi [3]. Di sisi lain, Saptia dan Risyda (2021) 

mengembangkan sistem pencatatan persediaan berbasis web 

yang terbukti efisien, namun belum menyentuh aspek 

manajemen ide atau usulan karyawan [7]. 

Berdasarkan tinjauan tersebut, terdapat celah penelitian 

(research gap) di mana belum banyak pengembangan sistem 

yang secara spesifik mendigitalisasi prosedur pemberian 
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insentif perbaikan (kaizen fee) dengan alur persetujuan 

berjenjang di industri otomotif. Penelitian ini berkontribusi 

untuk mengisi celah tersebut dengan mengintegrasikan 

konsep continuous improvement (Kaizen) ke dalam sistem 

informasi berbasis web untuk mempercepat pengambilan 

keputusan manajerial.  

Tujuan penelitian ini antara lain menumbuhkan 

kesadaran karyawan untuk peduli terhadap masalah kecil di 

lingkungan kerja, merancang sistem saran dan solusi 

perbaikan prosedur yang dapat diakses secara online, serta 

meningkatkan efisiensi, produktivitas, kepercayaan 

pelanggan, dan keuntungan perusahaan melalui pengelolaan 

usulan yang lebih efektif. 

II. METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian ini menguraikan tahapan-tahapan 

yang dilakukan penulis dalam menyelesaikan penelitian, 

dimulai dari perencanaan, pengumpulan data, perancangan 

sistem, hingga pengujian dan implementasi hasil penelitian.  

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan System 

Development Life Cycle (SDLC) model Waterfall yang 

sistematis dan berurutan. Tahapan penelitian dijelaskan 

sebagai berikut: 

a.  Perencanaan (Planning): Tahap ini dimulai dengan 

identifikasi masalah melalui wawancara dengan 

departemen produksi untuk memahami kendala pada 

sistem manual kaizen fee yang sedang berjalan, serta 

menetapkan jadwal pengembangan sistem. 

b.  Analisis Kebutuhan & Pengumpulan Data: Penulis 

mengumpulkan data melalui observasi langsung di lini 

produksi PT XYZ dan studi literatur terkait standar 

operasional prosedur (SOP) perusahaan. Data ini 

digunakan untuk menentukan kebutuhan fungsional 

sistem, seperti fitur login karyawan, formulir input 

masalah, dan dasbor pimpinan. 

c.  Perancangan Sistem (Design): Pada tahap ini, dilakukan 

perancangan basis data (database) untuk menyimpan 

data usulan dan profil karyawan, serta perancangan 

antarmuka (user interface) yang ramah pengguna. 

Desain alur sistem dibuat menggunakan diagram alir 

untuk memastikan logika persetujuan berjenjang dari 

Leader ke Manajer berjalan dengan benar. 

d. Implementasi (Implementation): Rancangan 

diterjemahkan ke dalam bahasa pemrograman PHP 

Native tanpa menggunakan framework (murni), dengan 

basis data MySQL. 

e. Pengujian (Testing): Sistem yang telah dibangun diuji 

menggunakan metode Black Box Testing untuk 

memastikan setiap tombol, formulir, dan menu navigasi 

berfungsi sesuai spesifikasi tanpa mencari kesalahan 

pada kode program. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem berbasis 

website yang dapat memperbaiki prosedur kaizen di PT 

XYZ, dengan fokus pada peningkatan efisiensi dan 

efektivitas pengumpulan usulan perbaikan dari karyawan. 

Tahap pertama adalah perencanaan, di mana penulis 

merangkum permasalahan yang ada, menentukan metode 

penelitian yang digunakan, dan menetapkan tujuan yang 

ingin dicapai [5]. Pada tahap ini, penulis menggunakan 

metode kuantitatif untuk mengukur efektivitas sistem yang 

diusulkan. Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa 

metode, seperti studi literatur, wawancara dengan pihak 

internal perusahaan, observasi langsung terhadap 

operasional perusahaan, serta pengumpulan dokumen yang 

berisi laporan usulan perbaikan dari karyawan [6]. Setelah 

data terkumpul, penulis melanjutkan ke tahap perancangan 

sistem yang mencakup perancangan basis data, antarmuka 

pengguna, dan metode pengembangan yang digunakan, 

yaitu metode Agile. Penulis juga menganalisis sistem yang 

sudah berjalan sebelumnya untuk memahami kekurangan 

yang ada sebelum merancang sistem yang lebih baik [7]. 

Dalam tahap ini, penulis membuat diagram alir dan diagram 

aktivitas untuk menggambarkan alur proses yang terjadi di 

dalam sistem yang diusulkan [8]. 

 

Gambar 1. Alur Penelitian 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Identifikasi Masalah 

Untuk melanjutkan penelitian maka harus diketahui 

terlebih dahulu permasalahan yang dilakukan melalui 

pengamatan dari sistem yang telah berjalan sebelumnya 

untuk diberikan solusi. Pada proses sebelumnya dapat 

diketahui bahwa pelaksanaan usulan masih menggunakan 

metode manual pada bagian khususnya departemen 

produksi. Terdapat juga masalah lain dan penyebab dari 
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masalah tersebut yang akan ditampilkan yaitu sebagai 

berikut. 

Tabel 1. Tabel identifikasi masalah 

Masalah Penyebab Masalah 

Karyawan tidak tergerak 

untuk memberikan usulan 

Pelaksanaan usulan 

tidak praktis dan harus 

mendatangi atasan secara 

langsung 

Kehilangan data usulan 

karyawan 

Tidak ada data backup 

untuk usulan karyawan 

Kurangnya dokumentasi 

digital untuk merekap usulan 

karyawan 

Tidak ada sistem digital 

untuk memonitoring 

setiap usulan karyawan 

Pelaksanaan usulan kurang 

efisien dan prosesnya lambat 

Masih menggunakan 

cara manual untuk 

menjabarkan usulan 

Karyawan tidak mengatahui 

apakah usulannya diterima 

atau ditolak 

Tidak ada informasi 

status usulan yang 

diberikan karyawan 

Sulit untuk monitoring 

usulan karyawan 

Tidak ada history yang 

merekap semua usulan 

secara praktis 

 

B. Sistem yang diusulkan 

Sistem yang diusulkan memiliki proses yang menyerupai 

proses sebelumnya, hanya saja yang membedakan sistem 

yang akan diusulkan dapat diakses secara online 

menggunakan website. 

 

Gambar 2. Sistem yang diusulkan 

Penjelasan :  

(1) Karyawan melakukan scan QR Code atau bisa 

mengakses sistem melalui link website yang telah 

disediakan. (2) Karyawan melengkapi identitas diri beserta 

departemen tempatnya bekerja. (3) Karyawan menguraikan 

permasalahan yang dihadapi dan menjelaskan solusi usulan 

yang dingin diterapkan. (4) Karyawan memasukkan kondisi 

seharusnya yang diinginkan dengan memaparkan uraian 

kondisi sebelum dan sesudah usulan dan manfaat dari usulan 

tersebut. (5) Karyawan mengirimkan usulan berupa email 

yang nantinya akan diterima oleh leader. (6) Leader 

menerima email dan login untuk melihat usulan baru, leader 

akan mempertimbangkan usulan baru tersebut apabila leader 

menyetujui maka usulan tersebut dikirim kepada manajer 

dalam bentuk email. (7) Manajer mendapatkan email usulan 

dari leader, manajer akan menilai usulan tersebut jika 

disetujui maka usulan tersebut di-print out. 

C. Rancangan Struktur Basis Data  

Basis data diperlukan untuk menyimpan berbagai jenis 

data berupa file, gambar, angka, teks dan data lainnya secara 

terstruktur untuk mendukung proses sistem yang 

berlangsung [9]. 

 

Gambar 3. Struktur tabel profil_karyawan 

Gambar diatas merupakan struktur tabel untuk 

menampung data yang berkaitan dengan identitas karyawan, 

departemen, tanggal dan lokasi penemuan masalah. 

 

Gambar 4. Struktur tabel permasalahan 

D. Desain Antarmuka 

Desain antarmuka merupakan tampilan halaman per 

halaman pada website yang akan muncul pada saat 

digunakan. Desain juga menentukan tingkat kenyaman para 

pengguna pada saat menggunakan website. 
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Gambar 5. Halaman dashboard monitoring 

Gambar diatas merupakan tampilan pertama yang 

digunakan untuk melihat perkembangan usulan yang 

diberikan karyawan berupa laporan output yaitu nama 

operator, nama part, jumlah barang ok dan jumlah barang 

ng. 

 

Gambar 6. Halaman dasbor monitoring per usulan 

Gambar diatas merupakan halaman yang berisi kumpulan 

monitoring usulan yang spesifik sesuai dengan judul usulan 

karyawan. 

 

Gambar 7. Desain antarmuka profil karyawan 

Gambar diatas merupakan halaman pertama dari 

karyawan untuk mengisi usulan. Pada halaman ini karyawan 

mengisi identitas diri dan identitas penemuan masalah yang 

terjadi. 

 

Gambar 8. Desain antarmuka uraian permasalahan 

Gambar diatas merupakan desain antarmuka halaman 

kedua yaitu uraian permasalahan yang dimana karyawan 

mendefinisikan masalah yang dihadapi, ilustrasi biaya 

perbaikan, keadaan seharusnya yang diusulkan dan usulan 

perbaikan atau prosedur baru yang ingin diterapkan.  

 

Gambar 9. Desain antarmuka keadaan setelah perbaikan 

Gambar diatas merupakan desain tampilan website 

terakhir yang akan muncul pada saat karyawan mengisi 

usulan perbaikan. Pada halaman ini karyawan mengisi 

uraian kondisi atau keadaan aktual sebelum dan sesudah 

perbaikan beserta upload foto keadaan kondisi sebelum dan 

sesudah perbaikan serta memberikan manfaat dari perbaikan 

tersebut. 

 

Gambar 10. Email yang diterima leader 

Gambar diatas merupakan tampilan email yang diterima 

leader setelah karyawan submit usulan perbaikan pada 

halaman keadaan setelah perbaikan 
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Gambar 3.10. Desain antarmuka login 

Setelah menerima email yang dikirim karyawan, leader 

klik link yang ada di dalam email pada gambar 10. Setelah 

itu muncul halaman login seperti gambar 11. sebagai akses 

leader untuk melihat detail usulan yang diberikan karyawan. 

 

Gambar 12. Desain antarmuka beranda leader 

Pada saat leader login muncul tampilan pada gambar 

diatas yang merupakan kumpulan dari semua usulan 

perbaikan karyawan. Jika leader ingin mengevaluasi usulan 

bisa klik tulisan detail pada kolom aksi yang nantinya akan 

diarahkan ke bagian detail usulan baru. 

 

Gambar 13. Desain antarmuka beranda manajer 

Gambar diatas merupakan tampilan website yang 

menampilkan semua usulan karyawan yang telah disetujui 

oleh leader. Sama seperti leader untuk mengevaluasi usulan 

bisa dengan klik tulisan detail pada kolom aksi. 

 

Gambar 14. File daftar hasil approve leader 

Gambar diatas merupakan hasil dari unduh beranda 

leader yang berisi semua usulan karyawan yang berada di 

halaman beranda leader dan telah disetujui oleh leader. 

 

Gambar 15. File daftar hasil approve manajer 

Gambar diatas adalah hasil dari unduh beranda manajer 

yang berisi semua usulan karyawan yang berada di halaman 

beranda manajer dan telah disetujui oleh leader dan manajer. 

 

Gambar 16. File daftar hasil improvement 

Gambar diatas merupakan daftar semua usulan perbaikan 

yang telah dikirim oleh karyawan berupa judul, nama 

karyawan, tanggal penemuan, serta status persetujuan leader 

dan manajer. 

 

Gambar 17. Tampilan output file setelah di setujui manajer 

Gambar diatas merupakan file docx yang bisa diunduh 

setelah mendapat persetujuan manajer. Pada file tersebut 

terdapat semua bagian yang di input pada website yaitu 

identitas, uraian permasalahan dan ilustrasi keadaan beserta 

gambar yang sebelumnya telah diupload.  
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Gambar 18. Tampilan Halaman Persetujuan pada output 

file 

Gambar diatas merupakan halaman lanjutan dari output 

file yang berisi persetujuan atasan yaitu leader dan manajer, 

serta tabel master nilai dan aspek penilaian untuk 

menentukan hadiah yang diberikan untuk karyawan sesuai 

dengan tingkat manfaat yang diperoleh. 

E. Pengujian (Black Box Testing) 

Pengujian pada tahap ini penulis menggunakan metode 

Black Box yang berfokus kepada pengujian fungsionalitas 

dari suatu sistem. metode ini menguji input dan output ketika 

pengguna menggunakan fitur tombol pada website [10]. 

Tabel 2. Pengujian halaman login 

Uji Fungsi Cara 

pengujian 

Output Hasil 

pengujian 

Login 

sebagai  

Admin 

Mengisi 

nama 

“admin” 

dan kata 

sandi 

“admin” 

lalu klik 

tombol 

login 

Muncul 

halaman 

beranda 

admin 

Berhasil 

Login 

sebagai 

Leader 

Mengisi 

nama 

“leader” 

dan kata 

sandi 

“leader” 

lalu klik 

tombol 

login 

Muncul 

halaman 

beranda 

leader 

Berhasil 

Login 

sebagai  

Manajer 

Mengisi 

nama 

“manajer” 

dan kata 

sandi 

“manajer” 

Muncul 

halaman 

beranda 

manajer 

Berhasil 

lalu klik 

tombol 

login 

Peringatan Mengisi 

nama atau 

kata sandi 

yang salah 

Muncul 

kalimat 

pengingat 

“kata sandi 

atau nama 

salah” 

Berhasil 

Tombol 

navigasi 

tentang 

sistem 

Klik 

tombol 

tentang 

sistem 

pada 

navigasi 

Menampilkan 

halaman 

tentang 

sistem 

Berhasil 

 

Tabel 3. Pengujian halaman beranda leader dan beranda 

manajer 

Uji Fungsi 
Cara 

pengujian 
Output 

Hasil 

pengujian 

Fungsi 

pencarian 

Ketik 

sesuatu 

yang ingin 

dicari pada 

tabel 

Menampilkan 

tujuan yang 

telah diketik 

Berhasil 

Fungsi 

pengurutan 

Klik 

bagian 

header dari 

tabel 

Tabel 

mengurutkan 

data sesuai 

abjad dan 

angka 

Berhasil 

Tombol 

“detail” 

pada 

kolom aksi 

Klik 

tombol 

detail 

Menampilkan 

halaman 

detail usulan 

baru 

Berhasil 

Tombol 

navigasi 

kembali 

Klik 

tombol 

kembali 

Menampilkan 

halaman login 
Berhasil 

 

Tabel 4. Pengujian halaman beranda admin 

Uji Fungsi Cara 

pengujian 

Output Hasil 

pengujian 

Tombol 

navigasi 

kembali 

Klik 

tombol 

kembali 

Menampilkan 

halaman login 

Berhasil 

Tombol 

tambahkan 

pengguna 

Klik 

tombol 

tambahkan 

pengguna 

Menampilkan 

halaman 

tambahkan 

pengguna 

Berhasil 

Tombol 

edit 

tentang 

Klik 

tombol edit 

tentang 

Menampilkan 

halaman 

untuk admin 

mengedit 

Berhasil 
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definisi pada 

halaman 

tentang 

sistem 

Tombol 

unduh 

beranda 

leader 

Klik 

tombol 

unduh 

beranda 

leader 

Mengunduh 

kumpulan file 

usulan pada 

beranda 

leader 

Berhasil 

Tombol 

unduh 

beranda 

manajer 

Klik 

tombol 

unduh 

beranda 

manajer 

Mengunduh 

kumpulan file 

usulan pada 

beranda 

manajer 

Berhasil 

Tombol 

unduh 

semua 

usulan 

Klik 

tombol 

unduh 

semua 

usulan 

Mengunduh 

kumpulan file 

usulan pada 

halaman 

kotak masuk 

Berhasil 

Tombol 

tambahkan 

laporan 

output 

Klik 

tombol 

tambahkan 

laporan 

output 

Menampilkan 

halaman form 

laporan 

output 

Berhasil 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dari perancangan sistem 

saran dan solusi perbaikan prosedur berbasis website, 

diperoleh hasil penelitian sebagai berikut : (1) Sistem 

informasi yang dapat diakses secara fleksibel dan responsif 

jika diakses pada smartphone yang dapat memudahkan 

pengguna untuk mengakses sistem tersebut. (2) Sistem ini 

mengurangi aktivitas yang kurang efisien dalam 

penyampaiannya, karena tidak perlu mendatangi atasan 

secara langsung dan bisa diakses secara online. (3) Semua 

usulan perbaikan yang diberikan oleh karyawan dapat 

dimonitoring dengan adanya kotak masuk yang dapat 

memuat semua identitas pengusul, judul masalah, lokasi dan 

waktu penemuan, serta status persetujuan dari atasan. (4) 

Sistem ini berfokus untuk menerima usulan perbaikan yang 

berkaitan dengan masalah yang terjadi pada departemen 

produksi, karena masalah dominan timbul pada area 

produksi. 
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